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Abstract. This research addresses the low interest and creativity of students in 
learning choreography. Students’ pre-test results shows that only 8 students out 
of 37 students managed to pass the minimum standard criteria. The purpose 
of this study is to determine and analyze the improvement in terms of interest 
and creativity by using Peer Tutors method.It is a method of learning together 
with the concept that there is a small group of mentors as the group guide. Peer 
tutoring method is a method of learning together with the concept of putting 
students in small groups. Students who areconsidered as faster learners in one 
group were appointed to become peer tutors for their peers. The activity triggers 
students’ interest and creativity either individually or in groups. This study uses 
the approach of classroom action research. The study was planned for two cycle. 
Each cycle consists of planning, implementation, observation and reflection. 
The research results shows that on the pre cycle there were only 8 out of 37 
students (21,62 %) managed to pass the minimum score criteria of >75. On the 
first cycle there were 13 out of 37 students (35,13%) managed to pass the interest 
evaluation and 16 out of 37 students (43,24% ) passed the creativity evaluation. 
Finally, on the first cycle there were 18 out of 37 students (48,64%) managed 
to passthe interest evaluation and 31 out of 37 students (83,78%) passed the 
creativity evaluation. The improvement from the first cycle to the second cycle is 
13, 51% for interest and 27.02 % for creativity.
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PENDAHULUAN
Rendahnya minat dan kreativitas siswa terha-
dap koreografi menjadi salah satu dasar pene-
litian ini. Metode tutor sebaya merupakan 
salah satu metode belajar secara kelompok ke-
cil yang terdiri dari lima samapai 6 siswa dan 
salah satu siswa yang memiliki kemampuan 
lebih menjadi mentor bagi siswa yang lain 
dalam satu kelompok. Jika siswa memiliki 
minat yang tinggi dalam belajar maka siswa 
tersebut akan memiliki kreativitas dalam bela-
jar. Dalam berkoreografi kelompok minat dan 
kreativitas sangat dibutuhkan sehingga dapat 
menghasilkan karya yang menarik. Kendala 
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yang dihadapi dalam mata pelajaran seni bu-
daya khususnya seni tari adalah waktu dan 
tempat.Di SMKN 1 Ampelgading belum ada 
ruangan khusus untuk praktik seni. Buku pa-
ket seni budaya SMK masih sangat jarang, se-
bagai penunjang proses pembelajaran.
Tujuan penelitian ini adalah Untuk me-
ngetahui dan menganalisis peningkatan minat 
belajar koreografi kelas XI mekanik otomotif 
1 SMK N 1 Ampelgading. Untuk mendeskrip-
sikan dan menganalisis peningkatan kreati-
vitas belajar koreografi melalui metode tutor 
sebaya pada siswa kelas XI Mekanik Otomotif 
1 SMKN 1 Ampelgading.
Apakah Metode tutor sebaya dapat me-
ningkatkan minat belajar koreografi kelas XI 
mekanik otomotif 1 SMK N 1 Ampelgading. 
Apakah dengan metode tutor sebaya dapat 
meningkatkan kreativitas belajar koreografi 
kelas XI mekanik otomotif 1 SMK N 1 Am-
pelgading.Masalah–masalah dalam inovasi 
pembelajaran tersebut akan dipecahkan de-
ngan melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
menggunakan desain penelitian yang bersik-
likal melalui tahapan Refleksi, Perencanaan, 
Tindakan, Observasi. Tindakan yang diberi-
kan berupa implementasi metode tutor sebaya 
dalam meningkatan minat dan kreativitas ko-
reografi pada siswa kelas XI Mekanik Otomo-
tif 1 SMK N 1 Ampelgading.
Suyuti menyatakan bahwa tutor sebaya 
adalah
“ Pembelajaran di dalam kelas merupakan 
sebuah proses pembimbingan terhadap para 
siswa atau peserta didik dengan memperha-
tikan tingkat perkembangan anak, mengingat 
kecepatan perkembangan mereka sangat het-
erogen (serba tak sama). “
Proses pembelajaran seharusnya me-
nempatkan siswa sebagai subyek mempu-
nyai potensi dasar masing-masing yang dapat 
berkembang bukan sebagai obyek yang hanya 
dapat dibentuk semau pendidik. Mereka mem-
butuhkan dorongan eksternal untuk menum-
buhkembangkan potensi internal siswa
Sawali menyataka bahwa tutor sebaya 
adalah siswa di kelas tertentu yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata anggotanya yang 
memiliki tugas untuk membantu kesulitan 
anggota dalam memahami materi ajar. Dengan 
menggunakan model tutor sebaya diharap-
kan setiap anggota lebih mudah dan leluasa 
dalam menyampaikan masalah yang dihadapi 
sehingga siswa yang bersangkutan terpacu 
semangatnya untuk mempelajari materi ajar 
dengan baik. Kuswaya Wihardit dalam Aria 
Djalil (1997:3.38) menuliskan bahwa penger-
tian tutor sebaya adalah seorang siswa pandai 
yang membantu belajar siswa lainnya dalam 
tingkat kelas yang sama.
Secara leksikal pengertian minat adalah 
keinginan hati yang tinggi terhadap sesuatu 
(Tim Penyusun Kamus, 2003:744). Pada pem-
belajaran di kelas minat sangat menentukan 
keberhasilan dalam proses dan hasil belajar. 
Minat merupakan input dalam menentukan 
prestasi belajar. Minat belajar siswa dapat 
dilihat dari keaktifan mengikuti pelajaran 
baik teori maupun praktik.Minat belajar siswa 
juga dapat ditinjau dari keingintahuan siswa 
terhadap materi, dorongan yang kuat untuk 
bertanya ataupun menjawab pertanyaan, per-
hatian dan perhatian terhadap guru serta teman 
sekelas.
Didik Tumiran dan Nurhasanah (2007: 
367) mengatakan bahwa kreativitas adalah ke-
mampuan untuk mencipta dan mengubah.
Peranan kreativitas dalam berkoreografi 
kelompok akan menjadikan dasar mencipta 
sebuah karya seni tari yang baru. Setiap siswa 
diharapkan mampu bersikap kreatif dalam ke-
lompok koreografi masing-masing. Konsep 
kreativitas dipandang dari kriteria, perilaku 
dan proses kreatif. Kreatifitas merupakan ke-
gitatan otak untuk berpikir berimajainasi se-
cara teratur untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kualitas proses kreatif merupakan titik pusat 
dalam berkoreografi. Semakin tinggi kreatifi-
tas yang dicapai maka hasil belajar koreografi 
semakin baik.
Eko Wahyuni Implementasi Metode Tutor Sebaya
21
Hadi ( 1996: 2) mengatakan bahwa ko-
reografi kelompok komposisi yang ditarikan 
lebih dari satu penari. Y.Sumandiyo Hadi 
dalam Alma M.Hawkins (2003: 11) me-
nyatakan bahwa kreativitas adalah jantungnya 
tari.
Kegiatan koreografi diharapkan sebagai 
wadah apresiasi dan kreasi siswa di kelas. 
Para siswa dapat belajar bekerja sama de-
ngan teman satu kelompok dalam berkoreo-
grafi. Kreativitas siswa diharapkan dapat lebih 
maksimal dalam berkarya seni tari karena ge-
rak dan musiknya ditentukan oleh kelompok 
masing-masing.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam pene-
litian yang berjudul Implementasi Metode Tu-
tor Sebaya dalam meningkatkan Minat dan 
Kreativitas Koreografi pada Siswa Kelas XI 
Mekanik Otomotif 1 SMK N 1 Ampelgading 
Pemalang adalah pendekatan tindakan kelas.
Penelitian ini direncanakan selama dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan dan refleksi.Fokus dalam 
penelitian ini adalah Implementasi Metode 
Tutor Sebaya dalam meningkatkan Minat dan 
Kreativitas Koreografi pada Siswa Kelas XI 
Mekanik Otomotif 1 SMK N 1 Ampelgading 
Pemalang
Prosedur penelitian menggunakan empat 
tahap sebagai berikut, Siklus 1 dilaksanakan 
4 jam pelajaran @ 45 menit dengan materi 
koreografi. Uraian setiap siklus sebagai beri-
kut: (1) Perencanaan: Pada tahap perencanaan 
dilakukan penyusunan rencana pembelajaran 
dengan materi koreografi. Menyusun perta-
nyaan dan tugas yang akan diberikan. Mem-
buat lembar pengamatan siswa.
Membuat lembar pengamatan guru 
dalam pengelolan proses belajar mengajar di 
kelas. Membuat 10 soal tes terakhir untuk si-
klus 1. Selanjutnya (2) Pelaksanaan Tindakan.
Pelaksanaan dilakukan pada saat pembelajar-
an berlangsung di kelas.
Pembelajaran yang dilakukan guru pada 
saat pelaksanaan adalah sebagai berikut : Guru 
mengingatkan kembali materi koreografi yang 
pernah dipelajari. Guru memperlihatkan VCD 
contoh garapan koreografi. Guru memberikan 
motivasi kepada siswa. Guru mengorganisasi 
siswa dalam kelompok. Guru memilih siswa 
yang mempunyai kemampuan lebih pandai 
dan kreatif untuk menjadi tutor dalam kelom-
pok kecil. Guru membagikan pertanyaan yang 
telah dipersiapkan kepada masing-masing ke-
lompok. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
untuk menjawab pertanyaan yang telah dibagi-
kan. Guru menugaskan salah satu perwakilan 
anggota kelompok untuk memutuskan dan 
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Ber-
sama – sama siswa mengadakan koreksi terha-
dap hasil kerja kelompok. Pada akhir siklus 1 
guru memberikan tes siklus 1. (3) Pengamatan. 
Pengamat mengamati jalannya proses belajar 
mengajar. Pengamatan dilakukan bersamaan 
dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas, 
dengan aspek yang diamati sebagai berikut, 
pengamatan terhadap siswa. Peneliti menga-
mati sikap siswa dalam memperhatikan guru 
saat diberikan penjelasan dengan mengguna-
kan media VCD. Peneliti mengamati keakti-
fan siswa dalam bertanya. Peneliti mengamati 
siswa dalam memperhatikan pendapat atau 
jawaban teman. Peneliti mengamati aktifitas 
dalam menjawab pertanyaan guru dan teman. 
Peneliti mengamati kerjasama siswa dalam 
kelompok. Peneliti mengamati keberanian 
siswa dalam mengeluarkan pendapat. Peneliti 
mengamati minat siswa dalam tutor teman 
sebaya. Peneliti mengamati perilaku siswa 
dalam berkoreografi.P eneliti mengamati kre-
atifitas siswa dalam koreografi. Peneliti men-
gamati keberanian siswa untuk tampil ke de-
pan kelas.Pengamatan terhadap guru. Peneliti 
mengamati guru dalam pengelolaan pembela-
jaran di kelas, yang meliputi, memotivasi atau 
membangkitkan minat siswa. Membentuk 
kelompok belajar yang baik. Menghubungkan 
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pelajaran terdahulu yang merupakan prasyarat 
untuk topik berikutnya. Mengkomunikasi-
kan tujuan pembelajaran. Memotivasi siswa 
untuk bertanya. Berperan sebagai fasilita-
tor. Mengaktifkan kerja kelompok. Meminta 
siswa untuk mengkomunikasikan hasil kerja 
kelompok. Membimbing siswa.Segera mem-
berikan kegiatan perbaikan. Menyimpulkan 
materi. Memberikan tugas rumah.(4) Refleksi. 
Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan 
dan evaluasi pada tahapan dalam siklus 1. 
Refleksi merupakan evaluasi yang dapat di-
lakukan dengan mengidentifikasi hambatan, 
masukan laboran atau supervisor, dan tindak 
lanjut program. Refleksi dilaksanakan segera 
setelah pelaksanaan dan pengamatan siklus 1. 
Siklus 2 dilaksanakan dalam 2 jam pela-
jaran @ 45 menit dengan materi koreografi. 
(1) Perencanaan. Berdasarkan hasil refleksi 
siklus 1, maka diadakan perencanaan ulang. 
Rencana yang dibuat pada prinsipnya sama 
dengan siklus 1, hanya saja materi disesuaikan 
pada siklus 2. Bentuk penyajian koreografi. 
2) Pelaksanaan. Pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan sama seperti yang dilakukan pada 
siklus 1, hanya saja materi disesuaikan pada 
siklus 2. 3) Pengamatan.Pengamatan pada sik-
lus 2 sama dengan pengamatan yang dilaku-
kan pada siklus 1, menggunakan lembar peng-
amatan yang sama pada siklus 1. 4) Refleksi. 
Pada tahapan ini dilakukan analisis penga-
matan dan evaluasi dari tahapan siklus 2.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian ini menunjukan ada 
prosentase kenaikan minat dan kreatifitas 
belajar. Nilai pre tes siswa kelas XI MO1 
menunjukan 78,38% siswa belum mengeta-
hui tentang koreografi. Pada siklus 1 minat 
siswa hanya 35,13 % dari 37 siswa. Siswa 
yang kurang berminat pada siklus 1 terdapat 
64,87% ini menunjukan rendahnya minat be-
lajar koreografi. Pada siklus 2 terdapat kenaik-
an prosentase minat siswa dalam berkoreo-
grafi yakni dari 35,13% menjadi 48,64% atau 
13,51% angka kenaikan minat siswa. Kreati-
vitas siswa pada siklus 1 hanya 43,24% naik 
pada siklus 2 yakni 83,78% atau terdapat ke-
naikan sebanyak 27.02 %.
Pembahasan
Pada siklus 1 metode tutor sebaya setiap 
kelompok terdiri dari 7 siswa. Kendala pada 
siklus 1 yaitu siswa masih ragu-ragu dalam 
mengekspresikan diri melalui ide, gerak, 
musik dan pola lantai. Selain itu siswa me-
nyamakan ide garap yang sesuai tema dalam 
berkoreografi. Setiap kelompok terdapat men-
tor, siswa yang menjadi mentor menjadi lebih 
aktif agresif dan kreatif membimbing teman-
temannya. Namun mentor sering memperta-
hankan ide atau pendapatnya dalam berkore-
ografi sehingga siswa yang malas dan tidak 
mempunyai ide dan kreativitas sering kali 
hanya mengikuti mentor saja. 
Pada siklus ke 2 jumlah setiap kelompok 
diikurangi menjadi 5 siswa, sehingga terdapat 
kelompok baru. Siswa memilih sendiri dalam 
mencari teman kelompok. Pada siklus 2 guru 
berperan aktif memilih kelompok koreografi. 
Koreografi yang terdapat 5 penari lebih mudah 
membuat pola lantai dan menyamakan gerak. 
Hasil pada siklus kedua terdapat peningkatan 
minat dan kreativitas yaitu minat terdapat ke-
naikan 13.51 % dan kreativitas terdapat ke-
naikan 27.02%. Jadi penilaian pada kelas XI 
MO1 dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Jumlah siswa sebanyak 37 siswa pada pra sik-
lus nilai yang di atas atau > 75 terdapat 8 siswa 
dalam prosentase 21,62 %. Sedangkan siswa 
yang memperoleh nilai di bawah atau < 75 se-
banyak 29 siswa dalam prosentas 78,38 %. 2) 
Jumlah siswa sebanyak 37 siswa pada siklus 
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1 minat siswa yang memperoleh nilai di atas 
atau > 75 terdapat 13 siswa dalam prosentase 
35,13%. Sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai di bawah atau < 75 sebanyak 24 siswa 
dalam prosentase 64,87%. Sedangkan kreati-
vitas jumlah siswa 37 siswa terdapat nilai 
>75 sebanyak 16 dalam prosentase 43,24% 
dan nilai kreativitas < 75 terdapat 24 dalam 
prosentase 64,87%. 3) Jumlah siswa seba-
nyak 37 siswa pada siklus 2 minat siswa yang 
memperoleh nilai di atas atau > 75 terdapat 
18 siswa dalam prosentase 48,64%. Nilai mi-
nat < 75 terdapat 19 dalam prosentase 51,36. 
Sedangkan kreativitas nilai > 75 terdapat 31 
siswa dalam prosentase 83,78%, sedangkan 
nilai kreativitas < 75 terdapat 6 siswa dalam 
prosentase 16,22%.
Jadi metode tutor sebaya yang dilakukan 
pada kelas XI MO1 SMK N 1 Ampelgading 
pemalang terdapat peningkatan minat dan 
kreativitas dalam belajar berkoreografi. Pe-
ningkatan minat dari siklus 1 ke siklus 2 sebe-
sar 13, 51 % sedangkan kreativitas terdapat 
kenaikan sebesar 27.02%. Jadi prosentase ke-
naikan minat dari pra siklus ke siklus 1 yakni 
13,51% sedangkan dari siklus 1 ke siklus 2 
yakni 13,51%. Kenaikan prosentase kreativi-
tas dari pra siklus ke siklus 1 yakni 21,62% dan 
dari siklus 1 ke siklus 2 yakni 40,62%. Metode 
tutor sebaya dapat meningkatakan minat dan 
kreativitas siswa kelas XI MO 1 melalui pra 
siklus, siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan dari 
prasiklus ke siklus 1 terdapatnilai >75 nilai 
minat yaitu 13.51%. Peningkatan nilai minat 
dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 13.51%.
Peningkatan nilai kreativitas dari pra 
siklus ke siklus 1 nilai kreativitas > 75 yaitu 
21,62 %. Peningkatan kreativitas dari siklus 1 
ke siklus 2 yaitu > 75 yakni 40.54 %.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disa-
rankan sebagai berikut, 1) Bagi guru, untuk 
meningkatkan minat dan kreativitas koreo-
grafi siswa dapat dipergunakan metode tutur 
sebaya. 2) Bagi sekolah, untuk meningkatkan 
minat dan kreativitas koreografi siswa agar sa-
rana dan prasarana dilengkapi. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian tindakan kelas di SMK N 1 
Ampelgading tahun 2012 pada XI Mekanik 
Otomotif 1 terdapat peningkatan minat dan 
kreativitas pada pelajaran seni tari pada kom-
petensi mengekspresikan diri melalui koreo-
grafi. Dengan penggunakan metode tutor seba-
ya dapat meningkatkan minat dan kreativitas 
siswa dalam pembelajaran koreografi. Metode 
tutor sebaya dapat meningkatakan minat dan 
kreativitas siswa kelas XI MO 1 melalui pra 
siklus, siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan dari 
prasiklus ke siklus 1 terdapat nilai >75 nilai 
minat yaitu 13.51%. Peningkatan nilai minat 
dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 13.51%. Pening-
katan nilai kreativitas dari pra siklus ke siklus 
1 nilai kreativitas > 75 yaitu 21,62 %. Pening-
katan kreativitas dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 
> 75 yakni 40.54 %. Peningkatan nilai minar 
dan kreativitas siswa dari pra siklus ke siklus 1 
dan ke siklus 2 menunjukan adanya semangat 
memperbaiki proses belajar dari para siswa 
dan guru. Peningkatan ini dapat terlaksana 
dengan baik karena ada kerja sama, kepedu-
lian dalam kegiatan belajar mengajar.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disa-
rankan sebagai berikut: Bagi guru, untuk me-
ningkatkan minat dan kreativitas koreografi 
siswa dapat dipergunakan metode tutur seba-
nya. Minat dan kreativitas siswa akan muncul 
dan berkembang jika para guru lebih peduli 
memperhatikan kebutuhan siswa. Metode tu-
tor sebaya merupakan metode yang menarik 
bagi siswa untuk belajar mandiri secara berke-
lompok. Bagi sekolah: untuk meningkatkan 
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minat dan kreativitas koreografi siswa agar sa-
rana dan prasarana dilengkapi. Pihak sekolah 
juga harus senantiasa mendukung kebutuhan 
peserta didik dan pendidik dalam kegiatan be-
lajar mengajar.
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